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daerah pegunungan, lebih tepatnya kawasan taman nasional Gandu. Daya
tarik wisata di desa ini adalah hutan pinus yang menyajikan keindahan
alam yang asri dan menyejukkan. Namun, masyarakat setempat tidak
menyadari potensi disekitarnya dapat menjadi destinasi wisata yang
menarik banyak pengunjung. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
membangun desa wisata Surodadi. Namun dalam perjalanannya
ditemukan permasalahan lain, yaitu belum terbentuknya Bumdes dan
Pokdarwis, padahal peran keduanya sangat penting dalam pengelolaan
desa wisata ke depannya. Metode pemecahan masalah tersebut adalah
Forum Group Discussion (FGD), sosialisasi, pelatihan dan pendampingan.
Hasilnya yaitu terbangunnya desa wisata Surodadi sekaligus berdirinya
Bumdes dan Pokdarwis yang mengelolanya secara baik dalam bidang
administrasi maupun operasional.

Kata kunci: Desa wisata; pokdarwis; hutan pinus

ABSTRACT

Surodadi Village, Candimulyo District, Magelang Regency is located in a
mountainous area, more precisely the Gandu National Park area. The
tourist attraction in this village is the pine forest which presents beautiful
and soothing natural beauty. However, local people do not realize the
potential around it can become a tourist destination that attracts many
visitors. This community service aims to build a tourist village in Surodadi.
However, along the way, other problems were discovered, namely the not
vet formed Bumdes and Pokdarwis, even though their roles are very
important in the management of tourism villages in the future. The
problemsolving methods are Forum Group Discussion (FGD), outreach,
training, and mentoring. The result is the establishment of the Surodadi
tourist village as well as the establishment of Bumdes and Pokdarwis
which manage it both in administration and operations.

Keywords: Tourism village; pokdarwis, pine forest

1. PENDAHULUAN

Sektor pariwisata Indonesia pada tahun 2022 mengalami perkembangan yang pesat akibat kebutuhan
psikologi dari masyarakat yang membutuhkan tempat hiburan sementara setelah kegiatan yang padat
[1]. Pariwisata yang menyuguhkan alam pedesaan saat ini lebih digemari oleh wisatawan [2]. Sinergi
keindahan alam, budaya masyarakat, dan kehidupan menjadi daya tarik tersendiri bagi suatu daerah
untuk menjadi objek wisata [3]. Pemerintah daerah hingga pihak-pihak swasta banyak mengembangkan.
potensi yang berada di desa untuk dijadikan desa wisata. Setiap daerah memiliki daya tarik masing-
masing yang dapat dikelola secara bertahap dan berkelanjutan dengan dukungan dan kerjasama
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masyarakat setempat [4]. Hal ini dikarenakan pengembangan wisata yang berbasis lokal memerlukan
ide kreatif dan partisipasi masyarakat itu sendiri yang tentunya membutuhkan pendampingan pihak luar
[5][6].

Desa Surodadi, Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang merupakan desa potensial untuk
dijadikan desa wisata karena letaknya yang berada di lingkungan taman nasional Gandu, yang mana
taman nasional ini merupakan hutan pinus di desa Surodadi. Namun, kesadaran masyarakat terkait
potensi tersebut masih sangat minim. Sehingga memerlukan pendampingan yang berkelanjutan untuk
dapat merealisasikannya [7]. Selain itu, keberadaan Bumdes dan kelompok sadar wisata (Pokdarwis)
belum ada di desa Surodadi ini. Bumdes memiliki peran penting dalam tertibnya pengelolaan desa
wisata seperti penjualan paket wisata, pengelolaan administrasi dan hasil penjualan tiket desa wisata
untuk biaya operasional, mengelola karang taruna [8]. Sedangkan Pokdarwis merupakan elemen
masyarakat yang peduli untuk mengoptimalkan potensi kekayaan alam dan budaya daerah untuk
menjadi tujuan wisata [9].

Pembentukan desa wisata memberikan dampak positif dari segi ekonomi maupun sosial budaya.
Adanya desa wisata yang terintergrasi dengan baik dapat mengoptimalisasi pembangunan desa,
meningkatkan perekonomian masyarakat [10], tersedianya lapangan kerja sehingg mengurangi
pengangguran, memberdayakan masyarakat, dan secara umum dapat meningkatkan kecintaan terhadap
tanah air pada masyarakat dan para pengunjung [11]. Oleh karena itu kegiatan pengabdian masyarakat
ini diselenggarakan di Desa Surodadi, Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Surodadi, Kecamatan Candimulyo,
Kabupaten Magelang sejak bulan Juli hingga November 2022. Peserta kegiatan meliputi LPPM
Universitas Muhammadiyah Magelang dan mahasiswa sebagai pembantu pelaksana kegiatan.
Pengabdian masyarakat ini dilakukan secara bertahap mulai dari persiapan, pelaksanaan hingga
pelaporan. Adapun secara lengkapnya adalah:

a) Persiapan

Persiapan dilakukan dengan melakukan koordinasi dan pembagian tugas pada anggota tim serta
menyusun matriks jadwal pelaksanaan pengabdian.

b) Pelaksanaan

- Forum Group Discussion (FGD)
Tahap pertama pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Surodadi adalah diskusi yang
membahas rencana pendirian desa wisata.

- Sosialisasi
Tahap selanjutnya adalah sosialisasi dengan masyarakat terkait rencana kegiatan yang akan
dijalankan selama pengabdian, agar terciptanya dukungan dan kolaborasiyang baik dengan
berbagai pihak.

- Pendampingan
Pendampingan dilakukan dari awal pengabdian sampai sasaran atau luaran tercapai.

- Pelatihan
Pelatihan dilakukan untuk menunjang softskill dan hardskill yang harus dimiliki
masyarakat dalam mengelola desa wisata.

¢) Pelaporan

Langkah terakhir adalah menyusun pelaporan berupa artikel ilmiah, publikasi di media massa,
laporan kegiatan, logbook dan video dokumentasi laboratorium yang melibatkan banyak
peralatan dan bahan. Bagian metode bisa dibuat dengan beberapa sub judul secara terpisah
misalnya bahan, alat, dan prosedur pengambilan datanya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Forum Group Discussion (FGD)

Tahapan awal kegiatan pengabdian dimulai dengan melakukan Forum Group Disscussion (FGD)
dengan pihak pihak terkait pada tanggal 4 Juli 2022. Dalam FGD ini dibahas mengenai perencanaan
dibukanya desa wisata di Desa Surodadi dengan memanfaatkan taman nasional Gandu menjadi wisata
hutan pinus. FGD dihadiri oleh Lurah Desa Surodadi, Koramil, Kapolsek, Camat Candimulyo dan
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LPPM Universitas Muhammadiyan Magelang. Gambar | merupakan dokumentasi dari FGD tim PKM
dengan pihak terkait.
L

Gambar 1. FGD tim PKM dengan pihak terkait

3.2 Koordinasi bersama mahasiswa yang terlibat

Setelah melaksanakan FGD, langkah selanjutnya adalah melakukan koordinasi dengan mahasiswa
yang terlibat dalam kegiatan pada Gambar 2. Mengenai outline kegiatan yang akan dilakukan seperti
sosialisasi, pembentukan dan pendampingan Pokdarwis, sosialisasi pengelolaan keuangan dan kegiatan-
kegiatan lain. Perencanaan pembukaan desa wisata hutan pinus perlu mempersiapkan banyak hal
sehingga harus membagi tugas dan peran masing-masing dalam kegiatan.

Gambar 2. Koordinasi tim dengan mahasiswa yang terlibat

3.3 Sosialisasi
Kegiatan selanjutnya yaitu sosialisasi kegiatan pengabdian kepada warga setempat yang
ditunjukkan di Gambar 3. Kegiatan ini dilakukan untuk mensosialisasikan.
kepada masyarakat mengenai perencanaan dibukanya desa wisata Surodadi dengan memanfaatkan
taman nasional Gandu dan dilanjutkan dengan pembentukan susunan organisasi Pokdarwis yang
dilakukan pada 12 Agustus 2022 lalu didampingi untulk mulai melakukan aksi.

- - K

Gambar 3. Sosialisasi ke masyarakat dan pembentukan pokdarwis
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3.4 Pelatihan

Pelatihan diadakan bertujuan untuk menunjang pengelolaan desa wisata Surodadi agar terkelola

dengan baik dan maksimal. Pelatihan yang diberikan meliputi:

a.

Pelatihan mental wirausaha

Tim pengabdian dan mahasiswa yang terlibat sebelumnya melaksanakan rapat untuk memastikan
kesiapan kegiatan pelatihan dan pembagian peran/tugas antar anggota kelompok. Peran ini mulai
permohonan narasumber, tempat pelaksanaan, acara sampai dengan konsumsi. Narasumber yang
mengisi, yaitu tim Psikolog Universitas Muhammadiyah Magelang. Pelatihan ini memaparkan
mengenai karakter wirausaha serta merubah mindset masyarakat mengenai daerah pariwisata dan
solusinya. Pelatihan mental wirausaha dilakukan dengan cara dua arah, dimana terdapat pemateri
dan peserta yang memerhatikan kajian materi oleh presenter serta dilakukannya diskusi melalui
tanya jawab untuk mengetahui permasalahan dan solusi dari hal tesebut [12][13][14].

Pelatihan web design

Pelatihan ini dilaksanakan pada 8 September 2022. Hasil dari pelatihan ini memberikan informasi
mengenai pengunaan website yang akan dikelola guna mempromosikan dan memperkenalkan
tempat wisata. Selanjutnya Tim PKM memproses pembuatan web dan saat ini sedang dalam proses
on going. Dalam pelatihan web design dilakukan dengan cara mendatangkan ahli yang memberikan
materi tentang web design dan setelah pemaparan materi usai, peserta diminta melakukan praktik
sembari diskusi tanya jawab [15].

Pelatihan digital marketing

Pelatihan ini dilaksanakan tanggal 22 September 2022 di TPQ Anfak Al Azzizah, Tepus Wetan.
Hasil kegiatan ini adalah memberikan wawasan dan contoh digital marketing yang sering digunakan
secara umum. Selain Tim PKM, materi juga disampaikan oleh owner dari Kraosan Indonesia.
Gambar 4 merupakan hasil kegiatan ini. Pada pelatihan digital marketing dilakukan dengan cara
pemaparan materi dan praktik membuat toko online di Shopee dengan melakukan diskusi tanya
jawab saat kegiatan berlangsung [16].

Gambar 4. Pelatihan digital marketiﬁg

Pelatihan pengelolaan keuangan

Pelatihan ini dilaksanakan tanggal 6 September 2022 di TPQ Anfak Al Azizah, Tepus Wetan dengan
hasilnya yaitu menambah wawasan mengenai pengelolaan keuangan Bumdes beserta
pencatatannya. Kegiatan pelatihan pengelolaan keuangan dilakukan dengan pemaparan materi oleh
ahli dan praktik pembuatan laporan keuangan secara sederhana serta diskusi tanya jawab oleh
peserta.

3.5 Pendampingan

Pendampingan diperlukan bertujuan untuk praktik secara langsung dari pelatihan yang telah

diberikan. Pendampingan ini dilakukan mulai dari pembentukan desa wisata Surodadi hingga
masyarakat dapat mengelolanya sendiri.

a. Pendampingan pembuatan pembukuan laporan keuangan secara sederhana kegiatan tersebut
dilaksanan pada 14 September 2022 di Ruang Dosen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Muhammadiyah Magelang dengan dihadiri oleh pengurus Pokdarwis Taman Nasioanal Wisata
Gandu, Candimulyo. Gambar 5 kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dalam
mengelola keuangan tempat wisata agar terstruktur  melalui  pembukuan  secara
sederhana.
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Gambar 5. Pendampngan pembukuan keuangan

b. Pendampingan pengelolaan website

Kegiatan ini dilaksanakan pada 26 September di rumah warga setempat, Tepus Wetan,
Candimulyo yang diikuti oleh pemuda desa yang sekalikus koorinasi bersama. Kegiatan ini
sebagai bentuk tindak lanjut sosialisasi website dan hasilnya adalah:

Link website: https://lembahpinus.wisatamagelang.com/,

Link Facebook: https://www.facebook.com/lembahpinusmagelang

3.6 Pembentukan pokdarwis

a.

Rapat bersama rencana pembentukan pokdarwis
Rapat bersama kepala desa (lurah) ini bertujuan menyampaikan hasil pertemuan yang sudah
dilakukan serta menindaklanjuti kegiatan yang sudah. Rapat ini juga memastikan kesiapan
pihak kelurahan dalam pembentukan struktur organisasi Pokdarwis yang dilakukan. Pihak
kelurahan memberikan rekomendasi nama untuk pembentukan Pokdarwis yang sebelumnya
sudah diputuskan untuk dilibatkan. Beberapa nama yang diusulkan tersebut merupakan
koordinator masing-masing seksi dan hanya menambahkan saat koordinasi dengan masyarakat.
Pendampingan pembentukan pokdarwis

Kegiatan ini bertujuan untuk mempercepat pergerakan masyarakat dalam membuka desa
wisata. Pendampingan dilakukan dengan memberikan penjelasan mengenai kepengurusan
organisasi Pokdarwis yang akan dibentuk. Sehingga masyarakat tidak kebingungan (mis-
understanding) mengenai pembagian kerja dan pelaksanaannya. Pendampingan penyusunan
struktur organisasi dilakukan dengan sesi diskusi sehingga antara masyarakat dan tim
pengabdian tidak terjadi kesalahan atau kurang tepatnya informasi.

Musyawarah pokdarwis

Tujuan kegiatan ini adalah membahas keberlanjutan program kerja, pengesahan kepengurusan
Pokdarwis Desa Surodadi, struktur organisasi, kegiatan pendampingan serta susunan kegiatan
yang telah disiapkan dan didiskusikan kembali bersama masyarakat setempat. Selain itu juga
membahas pelaksanaan pembangunan lokasi yang meliputi perbaikan jembatan, jalur
perjalanan wisatawan, lokasi wisata dan pembuatan spot-spot foto beserta pembagain tempat
yang akan digunakan sebagai area wisata, outbond, bumi perkemahan, dll. Gambar 7
merupakan dokumentasi kegiatan musyawarah tersebut [17].

Gambar 6. Msa rogram kerJ pkdarwis

d. Penyusunan Program Kerja Pokdarwis
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Kegiatan berikutnya adalah penyusunan program kerja Pokdarwis berrsama masyarakat
setempat. Kegiatan dilaksanakan di rumah warga, Tepus Wetan, Desa Surodadi, Candimulyo
pada 07 Oktober 2022. Kegiatan bertujuan untuk menyusun program kerja yang akan
dilaksanakan selama satu tahun ke depan. Dalam rapat penyusunan program kerja Taman
Nasional Wisata Gandu, dihadiri oleh masyarakat setempat dan pengurus Pokdarwis.

3.7 Persiapan Pendirian Desa Wisata

Kegiatan berikutnya adalah penggalian potensi masyarakat sekitar bersama Ibu-Ibu PKK Desa
Surodadi, Candimulyo. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada 27 Oktober 2022. Yang dihadiri oleh
masyarakat setempat dan PKK Desa Surodadi. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengenali dan
menggali potensi masyarakat setempat yang dapat mendukung kegiatan wisata Taman Nasional Wisata
Gandu.

Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan kerja bakti yang dilangsungkan oleh warga setempat
dengan tujuan untuk membangun askese jalan dari desa menuju lokasi wisata, Taman Nasional Gandu.
Hal tersebut bertujuan supaya wisatawan dapat lebih mudah untuk sampai ke lokasi wisata. Kegiatan
tersebut dilaksanakan pada 16 November 2022, di Desa Surodadi, Kecamatan Candimulyo, dengan
dihadiri oleh masyarakat setempat dan pengurus Pokdarwis. Gambar 8 merupakan hasil kegiatan ini.

*- - B . N

Gambar 7. Kerja bakti masyarakat dan pokdarwis

3.8 Pelaporan

Kegiatan lanjutan yang dilaksanakan tim adalah rapat bersama untuk penyusunan materi publikasi
di media massa. Membuat pers release kegiatan pengabdian dengan judul "Lppm Unimma
Menyelenggarakan Sosialisasi Pembentukan Pokdarwis di Balai Desa Surodadi Guna Menyokong
Taman Nasional Wisata Gandu". Pers release berisi mengenai kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
yaitu sosialisasi pembentukan Pokdarwis dan pembentukan Pokdarwis. Gambar 8 merupakan
dokumentasi kegiatan penyusunan materi publikasi media massa, serta hasil publikasinya.

RADAR MAGELANG /7

} Hiati-Hiati
- Berikan

Gambar 8. Publikasi media massa
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Kegiatan selanjutnya adalah penyusunan artikel bersama mahasiswa pelaksana PKM. Hasil dari
kegiatan ini adalah sebuah artikel yang dipublikasikan, sekaligus memberikan wawasan kepada
mahasiswa dalam menulis artikel pengabdian, sampai dengan mensubmitkan artikel ke jurnal tujuan.

4. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan yaitu kegiatan sosialiasai, pelatihan dan
pendampingan pembentukan Pokdarwis. Dengan terbentuknya Pokdarwis diharapkan masyarakat
mampu meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan terbangunnya lingkungan wisata dalam
mengembangkan sumber daya yang ada di daerah tersebut. Pokdarwis di Desa Surodadi ditujukan agar
terbentuk pelaku aktif yang akan menjadi penggerak dalam mengembangkan pariwisata dan mengelola
serta mengolah hutan gandu di Desa Surodadi. Hal tersebut diharapkan nantinya dapat meningkatkan
manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat berjalan dengan lancar sesuai rencana atas dukungan
banyak pihak. Oleh karena itu, ucapan terimakasih disampaikan kepada Koramil, Kapolsek, Camat
Candimulyo, seluruh masyarakat dan perangkat desa Surodadi, Kecamatan Candimulyo, Kabupaten
Magelang.
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